
i 
 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI ETIL ASETAT 

DAUN UBI JALAR UNGU (Ipomoea Batatas L.) PADA TIKUS 

PUTIH JANTAN GALUR WISTAR DIINDUKSI ALOKSAN 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Farmasi (S.Farm) dibidang studi Farmasi pada Fakultas MIPA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

SYARIBAHNUR FATIHAH 

08061181621097 

 

JURUSAN FARMASI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 

 



ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN MAKALAH SEMINAR HASIL 

 

Judul Makalah Proposal  :   Uji Aktivitas Antioksidan Fraksi Etil Asetat Daun Ubi  

Jalar Ungu ( Ipomoea Batatas L. ) Pada Tikus Putih 

Jantan Galur Wistar Diinduksi Aloksan 

Nama Mahasiswa      :  SYARIBAHNUR FATIHAH 

NIM        :  08061181621097 

Jurusan       :  FARMASI 

Telah dipertahankan di hadapan Pembimbing dan Pembahas pada Seminar 

Proposal di Jurusan Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya pada tanggal 25 Maret 2021 serta telah diperbaiki, 

diperiksa, dan disetujui sesuai dengan saran yang diberikan. 

 

       Inderalaya, 28 April 2021 

Pembimbing: 

 1. Dr. Miksusanti, M.Si. ( ..................................................... ) 

NIP. 196807231992032003 

 2. Indah Solihah, M.Sc.,Apt ( ..................................................... ) 

NIP. 198803082019032015 

 

 Pembahas:  

 1. Prof. Dr. Muharni, M.Si.  ( .................................................... ) 

  NIP. 196903041994122001 

 2. Laida Neti Mulyani, M.Si.  ( .................................................... ) 

 NIP. 198504262015042002 

 3. Rennie Puspa Novita, M.Farm, Klin., Apt.  ( .................................................... ) 

  NIP. 198711272013012201 

 

 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan Farmasi 

Fakultas MIPA, UNSRI 

 

 

 

 
 

Dr.rer.nat. Mardiyanto, M.Si., Apt. 

NIP. 197103101998021002 

 



iii 
 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI 
 

Judul Skripsi : Uji Aktivitas Antioksidan Fraksi Etil Asetat Daun Ubi  

   Jalar Ungu ( Ipomoea Batatas L. ) Pada Tikus Putih 

   Jantan Galur Wistar Diinduksi Aloksan 

Nama Mahasiswa :  SYARIBAHNUR FATIHAH 

Nim   : 08061181621097 

Jurusan  : FARMASI 
 

Telah dipertahankan di hadapan Panitia Sidang Ujian Skripsi Jurusan 

Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya 

pada tanggal 27 Mei 2021 serta telah diperbaiki, diperiksa, dan disetujui sesuai 

dengan saran yang diberikan. 
 

Inderalaya, 28 Mei 2021 

 

Ketua: 

 1. Dr. Miksusanti, M.Si. ( ..................................................... ) 

NIP. 196807231992032003 

 

 Anggota :  

 1. Indah Solihah, M.Sc.,Apt  ( .................................................... ) 

NIP. 198803082019032015 

 2. Prof. Dr. Muharni, M.Si.  ( .................................................... ) 

  NIP. 196903041994122001 

 3.  Laida Neti Mulyani, M.Si.  ( .................................................... ) 

 NIP. 198504262015042002 

 4. Rennie Puspa Novita, M.Farm, Klin., Apt.  ( .................................................... ) 

  NIP. 198711272013012201 

 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan Farmasi  

Fakultas MIPA, UNSRI 

 

 

 

 

Dr.rer.nat. Mardiyanto, M.Si., Apt.  

NIP. 197103101998021002 



iv 
 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama Mahasiswa : Syaribahnur Fatihah 

NIM   : 08061181621097 

Fakultas/Jurusan : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam/Farmasi 

 

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini 

belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi 

lain. Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini yang berasal dari penulisan 

lain baik yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan 

mengutip nama sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini 

sepenuhnya menjadi tanggung jawab sebagai penulis. Demikianlah surat 

pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Inderalaya, 28 Mei 2021 

Penulis, 

 

 

 

 

Syaribahnur Fatihah 

NIM. 08061181621097 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan dibawah    

ini: 

Nama Mahasiswa : Syaribahnur Fatihah 

NIM   : 08061181621097 

Fakultas/Jurusan : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam/Farmasi  

Jenis Karya  : Skripsi 

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan 

kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalti non-eklusif” (non-exclusively 

royalty-free right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: “Uji Aktivitas 

Antioksidan Fraksi Etil Asetat Daun Ubi Jalar Ungu ( Ipomoea Batatas L. ) Pada 

Tikus Putih Jantan Galur Wistar Diinduksi Aloksan” beserta perangkat yang ada 

(jika diperlukan). Dengan hak bebas royalti non- eklusif ini, Universitas Sriwijaya 

berhak menyimpan, mengalih media/menformatkan, mengelola dalam bentuk 

pangkalan data (database), merawat dan mempublikasikan tugas akhir atau 

skripsi saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan 

sebagai pemilik hak cipta. 

 

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. 

Inderalaya, 28 Mei 2021  

Penulis, 

 

 

Syaribahnur Fatihah 

NIM. 08061181621097 

 

 

 

 



vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

 
 

 

 

 

 

 

(Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang) 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan kepada kedua orang tua tercinta, ibu, ayah, 

keluargaku tercinta, sahabat, almamater dan orang-orang disekelilingku 

yang selalu memberikan semangat dan doa. 

 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), 

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain. (Q.S. Al-Insyirah 6-7) 

 

 

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat 

baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai 

sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.(Q.S. Al-

Baqarah 216) 

 

 

Once we accept our limits, we go beyond them 

-Albert Einstein- 

 

 

Motto : 

Dalam setiap pilihan yang kita buat pasti ada baik dan buruknya 

tapi jangan pernah menyesali pilihan yang sudah diambil karena 

pasti selalu ada hikmah yang terkandung didalamnya. 

 

 



vii 
 

KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT Tuhan Semesta Alam yang 

telah melimpahkan rahmat, berkat, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Uji Aktivitas Antioksidan Fraksi Etil 

Asetat Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea Batatas L.) Pada Tikus Putih Jantan Galur 

Wistar Diinduksi Aloksan”. Penyusunan skripsi ini dilakukan untuk memenuhi 

salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Farmasi (S.Farm) pada Jurusan 

Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya. 

Peneliti menyadari dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini tentu tidak 

lepas dari dukungan, bantuan, bimbingan, dan nasehat dari berbagai pihak selama 

penyusunan skripsi ini. Pada kesempatan ini penulis dengan segala kerendahan 

hati menyampaikan terima kasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Allah SWT yang mana telah meridhoi dan memberi kesehatan sehingga 

dapat menyelesaikan skripsi ini. 

2. Kedua orangtua penulis, ibu (Hilda Novarida) dan ayah (Askam Farada) 

terima kasih untuk segala doa tulus, kasih sayang, nasehat serta 

kesabarannya yang luar biasa dalam setiap langkah hidup penulis sehingga 

dapat menyelesaikan penelitian ini sampai selesai. Semoga ibu dan ayah 

selalu sehat dan dalam lindungan Allah SWT.  

3. Saudaraku tercinta dan tersayang adikku Abdurrahman yang menjadi 

penyemangatku dikala lelah menghampiri dan untuk seluruh keluarga ku 

terimakasih untuk doa dan semangatnya.  

4. Bapak Dr.rer.nat Mardiyanto, M.Si., Apt., selaku Ketua Jurusan Farmasi 

atas sarana dan prasarana yang telah diberikan kepada penulis sehingga 

penulisan skripsi ini berjalan dengan lancar.  

5. Ibu Miksusanti, M.Si. dan Ibu Indah Solihah, M.Sc.,Apt. selaku dosen 

pembimbing pertama dan kedua. Terima kasih Bu telah bersedia 

meluangkan waktu, memberikan ilmu, bimbingan, arahan, serta saran 

kepada penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

6. Ibu Fitrya, M.Si., Apt. selaku dosen pembimbing akademik atas dukungan 

dan nasehat yang telah diberikan kepada penulis selama perkuliahan. 



viii 
 

7. Prof. Dr. Muharni, M.Si., Laida Neti Mulyani, M.Si., dan Rennie Puspa 

Novita, M.Farm, Klin., Apt., selaku dosen pembahas atas saran yang telah 

diberikan kepada penulis selama penyusunan skripsi.  

8. Kepada semua dosen-dosen Jurusan Farmasi yang telah memberikan 

pengetahuan dan wawasan baik di dalam maupun di luar kampus selama 

perkuliahan.  

9. Seluruh staf (Kak Ria, Kak Adi, dan Kak Erwin) dan analis laboratorium 

(Kak Tawan, Alm. Kak Putri, Kak Isti, Kak Fit dan Kak Fitri) kakak-

kakak OB Jurusan Farmasi yang telah banyak memberikan bantuan 

kepada penulis sehingga bisa menyelesaikan studi tanpa hambatan. 

10. Sahabat “RUMAH KITA” mba ima, puput, rizka, rosita, dan runi 

terimakasih atas dorongan semangat dan kebersamaan yang tidak 

terlupakan. 

11. Teman-teman kos atik, dinda, indah, dan vini yang selalu berbagi 

kesenangan, canda tawa yang membahagiakan dan menjadi keluarga baru 

bagi penulis. 

12. Seluruh keluarga Farmasi UNSRI angkatan 2016 yang tidak dapat 

disebutkan namanya satu persatu. Terimakasih atas pertemanan selama ini. 

13. Seluruh mahasiswa farmasi angkatan 2014, 2015, 2016, 2017, 2018, dan 

2019 atas kebersamaan, solidaritas, dan bantuan kepada penulis selama 

perkuliahan hingga selesai.  

14. Seluruh pihak yang telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan 

studi hingga selesai.  

Semoga Allah SWT memberikan balasan yang berlipat ganda kepada semua 

pihak yang telah memberikan bantuan. Penulis sangat berharap kritik dan saran 

yang membangun dari pembaca untuk perbaikan selanjutnya. Semoga skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi penulis dan seluruh pembaca. 
 

Inderalaya,     Mei 2021  

Penulis,  

 

 

 

 

Syaribahnur Fatihah 

NIM. 08061181621097 



ix 
 

Antioxidant Activity Test of Ethyl Acetate Fraction of Purple Sweet Potato Leaves 

(Ipomoea Batatas L.) on Alloxan-Induced Wistar Male White Rats 
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ABSTRACT 

 

Free radicals can cause oxidative stress, due to an imbalance between oxidants and 

antioxidants that have the potential to cause cell damage. The results of phytochemical 

screening showed that the ethyl acetate fraction of purple sweet potato leaves contained 

secondary metabolites such as flavonoids and tannins which have antioxidant properties. 

The purpose of this study was to determine the characteristics and antioxidant activity of 

the ethyl acetate fraction of purple sweet potato leaves in vivo in reducing plasma 

malondialdehyde (MDA) levels and rat pancreatic homogenates. Purple sweet potato leaf 

fraction was obtained by graded maceration method using n-hexane and ethyl acetate as 

solvents. Rats were divided into six groups, namely normal control (NaCMC 1%), 

negative (alloxan 150 mg/kgBB), positive (vitamin E 120 IU/day), and the treatment 

group with doses of  75, 150, and 300 mg/kgBB. Antioxidant activity testing was carried 

out by measuring plasma MDA levels and pancreatic homogenates by UV-Vis 

spectrophotometry using the TBARS method. The data obtained were analyzed using the 

one way ANOVA test and followed by the Duncan test. The results showed that the doses 

of 75, 150, and  300 mg/kgBB body weight had antioxidant effects because they could 

reduce plasma MDA levels by 3,675 ± 1,003; 2,260 ± 1,476; and 2,160 ± 0,309 nmol/mL 

while for the homogenate levels of the pancreas decreased 4,145 ± 1,198; 2,905 ± 0,818; 

and  2,200 ± 0,309 nmol/mL. The ethyl acetate fraction of purple sweet potato leaves that 

has the best antioxidant effect and effect is a dose of 300 mg/kgBB because it has an 

antioxidant effect that is almost the same as vitamin E at a dose of 1,579 mg/200 gBB 

(2,075 ± 0,207 nmol/mL). Statistical analysis using the one way ANOVA test showed 

evidence of decreasing MDA levels between groups with a value (p <0.05). Duncan's 

continued test showed a correlation between plasma MDA levels and pancreatic 

homogenate MDA levels. 

 

Keywords : Antioxidant, Ipomoea Batatas L., White Rat, Alloxan. 
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Uji Aktivitas Antioksidan Fraksi Etil Asetat Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea 

Batatas L.) Pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar Diinduksi Aloksan 

 

Syaribahnur Fatihah 

08061181621097 

 

ABSTRAK 

Radikal bebas dapat menyebabkan stres oksidatif, karena ketidakseimbangan antara 

oksidan dan antioksidan yang berpotensi menyebabkan kerusakan sel. Hasil skrining 

fitokimia menunjukkan bahwa fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu mengandung 

metabolit sekunder seperti flavonoid dan tanin yang berkhasiat sebagai antioksidan. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui karakteristik dan aktifitas antioksidan fraksi 

etil asetat daun ubi jalar ungu secara in vivo dalam menurunkan kadar malondialdehid 

(MDA) plasma dan homogenat pankreas tikus. Fraksi daun ubi jalar ungu diperoleh 

dengan metode maserasi bertingkat menggunakan pelarut n-heksana dan etil asetat. Tikus 

dibagi enam kelompok yaitu kontrol normal (NaCMC 1%), negatif (aloksan 150 

mg/kgBB), positif (vitamin E 120 IU/hari), dan kelompok perlakuan dosis 75, 150, dan 

300 mg/kgBB. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan mengukur kadar MDA 

plasma dan homogenat pankreas secara spektrofotometri UV-Vis dengan metode 

TBARS. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji one way ANOVA dan 

dilanjutkan dengan uji duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis 75, 150, dan 

300 mg/kgBB memiliki efek antioksidan karena dapat menurunkan kadar MDA plasma 

sebesar 3,675 ± 1,003; 2,260 ± 1,476; dan 2,160 ± 0,309 nmol/mL sedangkan untuk kadar 

MDA homogenat pankreas turun sebesar; 4,145 ± 1,198; 2,905 ± 0,818; dan 2,200 ± 

0,309 nmol/mL. Fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu yang memiliki efek antioksidan dan 

efek paling baik adalah dosis 300 mg/kgBB karena memiliki efek antioksidan yang 

hampir sama dengan vitamin E dosis 1,579 mg/200 gBB (2,075 ± 0,207 nmol/mL). 

Analisis statistik dengan uji one way ANOVA menunjukkan terjadi perbedaan penurunan 

kadar MDA antar kelompok dengan nilai (p<0,05). Uji lanjut duncan menunjukkan ada 

korelasi antara kadar MDA plasma dengan kadar MDA homogenat pankreas. 

  

Kata kunci : Antioksidan, Ipomoea Batatas L., Tikus Putih, Aloksan. 
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Toksik : segala zat (kimia) yang mengganggu bahkan sangat tidak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Radikal bebas adalah molekul dengan elektron tidak berpasangan pada 

orbital terluarnya (Clarkson dan Thompson, 2000). Senyawa radikal bebas 

merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya stres oksidatif dari tingkat sel, 

jaringan hingga ke organ tubuh dapat mengakibatkan kerusakan oksidatif. Kondisi 

sel rusak bermanifestasi timbulnya penyakit dan mempercepat proses penuaan sel 

(premature aging). Stres oksidatif diakibatkan pada beberapa kondisi, pada 

umumnya stres oksidatif diakibatkan kerena molekul radikal bebas sangat banyak 

dibandingkan penawarnya (antioksidan) sehingga terjadi ketidakseimbangan. 

Radikal bebas dapat terbentuk melalui dua cara, secara endogen sebagai respon 

normal dari rantai peristiwa biokimia dalam tubuh, dalam sel (intrasel) maupun 

ekstrasel, dan secara eksogen radikal bebas didapat dari polutan lingkungan, asap 

rokok, obat-obatan, dan radiasi ionisasi atau sinar ultra violet. 

Senyawa penginduksi radikal bebas pada penelitian ini menggunakan 

senyawa aloksan dalam meningkatkan kadar malondialdehid (MDA). Pengukuran 

kadar malondialdehid menggunakan metode Thiobarbituric Acid Reactive 

Sustance (TBARS) berdasarkan reaksi MDA dengan asam tiobarbiturat kemudian 

terbentuk kompleks warna yang diukur dengan spektrofotometer. Mekanisme 

aloksan sebagai radikal bebas saat didalam sel β pankreas, menurut Watkins et al. 

(2008) aloksan mengalami proses reaksi dapat direoksidasi menjadi
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aloksan lagi (proses redoks), reaksi redoks ini akan mengakibatkan terbentuknya 

Reactive Oxygen Species (ROS) dan radikal superoksida. Radikal bebas ROS akan 

mengalami dismutasi menjadi hidrogen peroksida, yang kemudian akan 

meningkatkan konsentrasi kalsium sitosol sehingga menyebabkan destruksi cepat 

sel β pankreas.  

Menurut Warditiani dkk., (2015) kadar rata-rata MDA darah setelah 

diinduksi aloksan pada hari ke-3 meningkat sebesar 160,400 ± 11,305 nmol/mL. 

Hal ini disebabkan pengaruh aloksan yang menimbulkan hiperglikemia permanen 

dalam waktu dua sampai tiga hari, kelompok kontrol negatif merupakan kelompok 

yang diinduksi NaCMC 0,1% dan aloksan. Kelompok kontrol negatif yang 

diinduksi aloksan ini dapat menyebabkan rusaknya sel beta pankreas. Rusaknya 

sel beta pankreas ini disebabkan peningkatan produksi radikal bebas yang dapat 

mengakibatkan terjadinya hiperglikemia. Peningkatan produksi radikal bebas akan 

menghasilkan MDA plasma dalam jumlah yang banyak. Pada penelitian ini selain 

mengukur kadar MDA plasma peneliti juga mengukur kadar MDA homogenat 

jaringan pankreas hal ini bertujuan untuk membandingkan pengukuran kadar 

MDA plasma dalam darah dan kadar MDA homogenat jaringan pankreas. 

Peningkatan radikal bebas ini dapat dicegah dengan pemberian antioksidan diluar 

tubuh. 

Antioksidan terbagi dua macam antara lain antioksidan alami serta buatan. 

Antioksidan alami berasal dari buah-buahan dan tanaman sedangkan antioksidan 

buatan didapatkan dari sintesis suatu reaksi kimia. Pemakaian antioksidan buatan 

cenderung dapat berefek negatif bagi kesehatan tubuh. Antioksidan alami dapat 

bersumber dari bahan pangan misal, protein, rempah-rempah, teh, enzim, biji-
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bijian, sayur-sayuran, dedaunan, coklat, dan buah-buahan. Aktivitas antioksidan 

biasanya disebabkan karena tumbuhan tersebut mengandung senyawa metabolit 

sekunder seperti flavonoid, fenolik, tanin, dan antosianin (Winarsi, 2007). 

Tumbuhan akan menjadi sumber antioksidan alami yang baik, tapi perlu 

dilakukan eksplorasi lanjutan untuk memperoleh alternatif senyawa penangkap 

radikal aman serta memiliki aktivitas yang besar. 

Peneliti menggunakan tumbuhan daun ubi jalar ungu sebagai antioksidan 

alami. Banyaknya hasil tumbuhan ubi jalar yang ada di Indonesia mengakibatkan 

daun umbi jalar yang diperoleh banyak juga. Daun ubi jalar selama ini dikira 

limbah dan tidak banyak digunakan dengan maksimal di rakyat indonesia. Pada 

penelitian Hue et al. (2012) menyatakan bahwa aktivitas antioksidan pada daun 

ubi jalar lebih kuat dari pada umbinya. Oleh karena nya penelitian ini dikerjakan  

agar dapat melihat senyawa yang terkandung apa saja di dalam daun ubi jalar 

dengan cara kualitatif sehingga bisa dipergunakan dengan maksimal.  

Berdasarkan hasil pencarian Hue et al. (2012) menetapkan bahwa enam 

macam daun ubi jalar terdapat jumlah keseluruhan fenol sebesar 200,78 sampai 

500,35 mgGAE/100g dan nilai keseluruhan flavonoid sebesar 9,6 sampai 26,35 

mg/100g, lain dari itu tumbuhan yang terkandung antioksidan tinggi adalah daun 

ubi ungu. Mauliddah (2020) menyatakan aktivitas antioksidan daun ubi jalar ungu 

yang diekstrak dengan pelarut etanol dengan menggunakan 3 variasi dosis 250, 

500 dan 750 mg/kgBB aktivitas antioksidan ditentukan berdasarkan metode 

TBARS dengan mengukur kadar MDA darah tikus. Aktivitas antioksidan paling 

baik terdapat pada dosis 750 mg/kgBB sebesar 1,862 ± 0,045 nmol/mL karena 

memiliki kadar MDA yang rendah dan hampir sama dengan vitamin C sebesar 
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1,866 ± 0,047 nmol/mL yang kemudian diikuti dengan dosis 500 mg/kgBB 

sebesar 1,902 ± 0,041 nmol/mL. Sedangkan aktivitas antioksidan terendah 

terdapat pada dosis 250 mg/kgBB sebesar 2,200 ± 0,053 nmol/mL. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut terbukti daun ubi jalar ungu 

terkandung senyawa flavonoid dan fenolik umumnya bersifat mudah larut dalam 

pelarut polar atau semi-polar. Kandungan fenolik dan flavonoid dalam daun ubi 

jalar ungu merupakan salah satu senyawa kimia yang mempunyai peran penting 

dalam meredam radikal bebas. Untuk mengetahui kandungan fenolik dan 

flavonoid dalam daun ubi jalar ungu harus dilakukan pengujian yang dimulai 

dengan mengekstrak terlebih dahulu. Berbagai macam metode ekstraksi yang 

dapat dikerjakan untuk mengekstrak senyawa-senyawa yang ada pada daun ubi 

jalar ungu salah satunya adalah maserasi bertingkat. Pada penelitian ini pelarut 

yang digunakan dalam bentuk fraksi etil asetat, karena dalam bentuk fraksi 

senyawa yang akan tertarik hanya senyawa yang memiliki kepolaran yang sama 

dengan pelarutnya. Ekstrak serta fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu akan 

dikerjakan skrining fitokimia agar mendapatkan jenis metabolit yang terdapat 

pada daun ubi jalar ungu dan juga akan dilakukan karakterisasi untuk menjamin 

mutu dan kualitas fraksi yang terstandar. 

Telah banyak dilakukan penelitian ekstrak daun ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L.) dengan aktivitas antioksidan tinggi tetapi belum ada yang melakukan 

penelitian menggunakan maserasi bertingkat dengan pelarut fraksi etil asetat daun 

ubi jalar ungu (Ipomea batatas L.) dan pengujian secara in vivo dengan metode 

TBARS, oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakuan penelitian ini. 
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1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakterisasi fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L.)? 

2. Bagaimana kerja fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L.) dengan turunnya konsentrasi malondialdehid (MDA) 

plasma diinduksi aloksan pada tikus jantan? 

3. Bagaimana kerja pemberian fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu 

dengan turunnya konsentrasi malondialdehid (MDA) homogenat 

jaringan pankreas diinduksi aloksan pada tikus jantan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui karakterisasi fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L.). 

2. Menetapkan kerja fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L.) terhadap turunnya kadar malondialdehid (MDA) plasma 

yang diinduksi aloksan pada tikus jantan. 

3. Menetapkan kerja pemberian fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L.) terhadap turunnya kadar malondialdehid (MDA) 

homogenat jaringan pankreas yang diinduksi aloksan pada tikus jantan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Harapan pada penelitian ini bisa menyebarkan berita dasar serta 

pengetahuan kepada masyarakat tentang pemanfaatan daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L.) untuk antioksidan alami. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat dijadikan landasan dalam pengembangan dan sebagai data 

penunjang untuk memperluas pemahaman mengenai pengujian, skrining 
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fitokimia, karakterisasi, serta mengetahui aktivitas antioksidan fraksi etil asetat 

daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) diinduksi aloksan pada tikus jantan. 
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